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ABSTRAK 
Kompetensi Profesional guru adalah salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah 
pendidikan yang dilaksanakan dalam sebuah lembaga pendidikan. Kompetensi professional 
berhubungan erat dengan seorang tenaga pendidik karena mereka adalah seorang figur yang 
langsung berhubungan dengan kegiatan pembelajaran dan juga siswa atau peserta didik. 
Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui Kompetensi Profesional 
Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1Purbalingga.. 
Jenis Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian lapangan yaitu 
sebuah penelitian yang bersinggungan langsung dengan guru rumpun Pendidikan Agama 
Islam yang ada di MTs Negeri 1 Purbalingga. Penelitian ini bersifat kualitatif dimana dalam 
penelitian ini diperoleh data dari orang-orang ataupun perilaku yang diamati, baik berupa 
lisan maupun kata tertulis. 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis data Model Miles 
dan Huberman. Langkah-langkahnya adalah yang pertama  peniliti melakukan reduksi data, 
yang kedua peneliti melakukan penyajian data setelah mendapatkan data dari lapangan, yang 
ketiga penarikan kesimpulan.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi pendidikan guru pada MTs 
Negeri 1 Purbalingga, dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru, dari jumlah guru PAI yang ada yakni sebanyak sembilan orang, semuanya 
telah memenuhi standar kualifikasi akademik. Diantara sembilan orang yang telah memenuhi 
Standar Kualifikasi Akademik terdapat seorang guru yang tidak sesuai dengan bidang 
keilmuan yang diampu. Namun apabila dilihat dari kepemilikan sertifikat pendidik yang 
didapatkan melalui sertifikasi guru dalam jabatan guru rumpun Pendidikan Agama Islam di 
MTs Negeri 1 Purbalingga sudah dikatakan memilki kompetensi profesional. Dalam hal 
kompetensi profesional, guru rumpun Pendidikan Agama Islam MTs Negeri 1 Purbalingga 
dalam melaksanakan pengajaran mengacu pada kompetensi profesional, hal tersebut 
didasarkan data yang menunjukkan relevansinya terhadap kompetensi profesional. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 
Di MTs N 1 Purbalingga. 
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MOTTO 
 
  ”                    “ 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (QS. Al Insyirah: 7)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Mushaf Aisyah, Al Qur’an dan Terjemah untuk Wanita, Bandung: CV. Jabal Roudhotul 
Jannah, 2010, Surat Al Insyirah ayat: 7,  hlm: 596. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu komponen penting yang ada pada suatu 
bangsa. Dimana apabila pendidikan di suatu bangsa maju maka bangsa tersebut 
akan menjadi bangsa yang kuat dan berdaya saing. Namun sebaliknya apabila 
pendidikan suatu bangsa lemah maka bangsa tersebut pun akan menjadi bangsa 
yang lemah dengan adanya warga Negara ataupun generasi bangsa yang terbatas 
akan pengetahuan wawasan. Hal ini ditandai dengan adanya perekembangan 
teknologi dan komunikasi yang begitu cepat dan berdampak terhadap kurangnya 
minat belajar peserta didik.  Keberhasilan pendidikan dalam sebuah negara salah 
satu faktor penentunya adalah guru yang berkualitas dan profesional. Guru adalah 
sosok yang memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang pendidik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru yang profesional yang 
pantas menjadi figur atau teladan bagi peserta didiknya.
2
 
Guru yang mempunyai kompetensi secara profesional akan dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran dan memiliki pengetahuan sebuah konsep 
yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran, yang akan membantu anak didik 
mencapai tujuan dalam hidupnya secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut 
maka dalam suatu proses pembelajaran perlu adanya perencanaan dan penanganan 
serius, baik itu strategi maupun metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan.Guru bagi peseta didik adalah sebagai sumber ilmu dan juga 
sebagai uswatun khasanah bagi mereka. 
Pendidikan Agama merupakan upaya untuk menumbuh kembangkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, melalui pelaksanaan 
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama. Pendidikan Agama Islam di 
sebuah lembaga pendidikan formal, merupakan mata pelajaran yang dilaksanakan 
dengan tujuan untuk menumbuh kembangkan serta meningkatkan keimanan 
dengan melalui penanaman pengetahuan, penghayatan, serta pengamalan tentang 
                                                             
2
 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Purwokerto, STAIN Press, 2012, hlm. 23. 
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ajaran Islam pada peserta didik. Akan tetapi pada umumnya mata pelajaran PAI 
masih dipandang sebelah mata jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya 
yang bersifat umum oleh sebagian peserta didik. 
Pendidikan Agama Islam adalah salah satu bidang pendidikan yang dapat 
mencetak manusia yang berpendidikan, berkarakter, dan berakhlakul karimah. 
Melihat realita yang ada sekarang ini bahwa karakter atau watak peserta didik 
Indonesia yang cenderung menurun yang mana hal ini ditandai dengan adanya 
tindak kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik, baik di lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah. Maka disini pendidikan agama islam berperan penting 
dalam proses pembelajaran untuk membawa peserta didik dalam pembentukan 
karakter sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai.  
Dengan Pendidikan Agama Islam akan terbentuk sikap moral serta 
kepribadian individu yang baik, bertanggung jawab, berakhlakul karimah, serta 
berwawasan tanpa meninggalkan nilai-nilai ajaran agama itu sendiri. Sebagaimana 
disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 3 bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan semua itu diperlukan pelaku-pelaku pendidikan yang 
mempunyai kecakapan yang baik pula dalam melaksanakan tugasnya dalam 
sebuah institusi pendidikan. Dalam hal ini Guru pendidikan Agama Islam, yakni 
seorang yang mampu mengkonsep pelaksanaan pembelajaran yang baik sehingga 
apa yang menjadi tujuan dari dilaksanakannya pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal dan waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. 
Guru sebagai salah satu pelaku pendidikan dalam proses pembelajaran pada 
sebuah lembanga pendidikan, merupakan komponen yang paling menentukan 
tercapai tidaknya tujuan pendidikan secara optimal, karena guru dalam hal ini, 
salah satu komponen yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam 
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proses pembelajaran, di mana guru adalah seorang figur penanaman sikap maupun 
pengetahuan serta menjadi suritauladan bagi peserta didik dalam pembentukan 
mental dan karakter anak didik, oleh karena itu seorang guru dituntut untuk 
profesional. 
Namun demikian faktor utama keberhasilan dalam pembelajaran baik sikap, 
keterampilan, pengetahuan, dan pembiasaan adalah guru yang berwawasan luas, 
berakhlakul karimah serta memiliki kompetensi profesional dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukannya dalam proses pendidikan. Karena pada 
hakikatnya tujuan pendidikan yang akan dicapai adalah seorang guru harus 
mampu mencetak peserta didiknya menjadi peserta didik yang cerdas spiritual dan 
juga cerdas emosional. Menurut UU RI tentang sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN No. 20 tahun 2003) memuat tujuan pendidikan sebagai berikut: 
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah diuraikan di atas, salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah membina manusia yang mampu melaksanakn 
ajaran-ajaran agama islam dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan 
sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, mendorong manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, dan mendidik ahli-ahli agama 
yang cukup terampil.
3
 Namun  semua itu dalam pencapainnya harus dibarengi 
dengan seorang guru yang salah satunya memiliki sebuah kompetensi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Seperti halnya seorang guru dituntut memilki 
kecakapan ilmu, kecakapan berfikir dan kecakapan berinteraksi dengan peserta 
didik maupun dengan lingkungan dimana guru tersebut melakukan kegiatan 
pembelajaran. Bagaimana seorang guru bisa melakukan perencanaan yang matang 
sebelum proses pembelajaran, metode apa yang tepat yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, strategi yang digunakan, serta bagaimana seorang guru bisa 
mengelola kelas ketika proses pembelajaran dari awal kegiatan pembelajaran 
                                                             
3
 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, PT Bumi Aksara, 2011, hlm. 89. 
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sampai akhir pembelajaran. Jika semuanya itu dapat dilakukan secara maksimal 
oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran maka tujuan pembelajaran dapat 
dicapai baik transfer of knowledge maupun transfer sikap spiritual kepada peserta 
didik.  
Disebutkan terdapat tujuh indikator yang menyebabkan lemahnya kinerja 
sorang guru dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar (Teaching) yaitu: (a) 
rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, (b) kurangnya kemahiran 
dalam mengelola kelas, (c) rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan 
penelitian tindakan kelas (classroom action research), (d) rendahnya motivasi 
prestasi, (e) kurang disiplin, (f) rendahnya komitmen profesi, (g) serta rendahnya 
kemampuan managemen waktu.
4
 
Kemampuan atau kompetensi guru dalam pendidikan tidak hanya bertumpu 
pada kompetensi profesional saja akan tetapi meliputi empat kompetensi 
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional. Penulis mengamati ada sebuah hal yang menarik 
untuk diteliti di MTs Negeri 1 Purbalingga.  
MTs Negeri 1 Purbalingga adalah salah satu MTs Negeri yang letaknya ada 
di daerah pedesaan, namun demikian walaupun MTs Negeri 1 Purbalingga 
letaknya berada di wilayah pedesaan tepatnya di Desa Karanganyar Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah, akan tetapi masyarakat 
mempunyai asumsi bahwa MTs Negeri 1 Purbalingga adalah salah satu sekolah 
unggulan di wilayah Karanganyar dan Purbalingga, bahkan di luar kabupaten 
Purbalingga. Karena Masyarakat melihat dari segi prestasi yang telah dicapai oleh 
MTs Negeri 1 Purbalingga terutama dalam bidang keagamaan salah satu di 
antaranya yaitu MTs Negeri 1 Purbalingga menjuarai 3 kali berturut MTQ tingkat 
provinsi Jawa Tengah, dan juga guru di MTs Negeri Karanganyar sudah masuk 
dalam daftar guru sertifikasi. Yang mana dari hal di atas menandakan guru 
Rumpun PAI di MTs Negeri 1 Purbalingga mempunyai sebuah keunikan sehingga 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penilitian di lokasi tersebut dengan judul 
                                                             
4
 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 
2009, hlm. 9.  
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penelitian “Kompetensi Profesional Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam Di 
MTs Negeri 1 Purbalingga”. 
 
B. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang berjudul 
“Kompetensi Profesional Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 
1 Purbalingga” perlu ditegasakn lagi tentang tentang pengertian dari istilah-istilah 
dalam skripsi di atas : 
1. Kompetensi Profesional Guru 
Seorang guru dalam menjalankan tugas pekerjaannya sebagai pendidik 
dalam sebuah lembaga pendidikan, harus mempunyai sumber daya manuasia 
yang memenuhi aturan-aturan yang berlaku, dijelaskan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru dalam pasal 1 ayat 1 bahwa setiap guru wajib 
memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku 
secara nasional.
5
 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
6
 Sedangkan menurut Mc Ashan  (E. 
Mulyasa, 2003) kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi 
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
7
 
Disebutkan dalam Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen bahwa, Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
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tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus.
8
 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam berarti mata pelajaran yang membahas tentang 
agama islam. Yang menjadi rumpun pendidikan agama islam diantarnya adalah 
Al Qur’an Hadist, Fikih, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Mata 
pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam inilah yang dapat membentuk 
karakter peserta didik di sebuah lembaga pendidikan. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah di MTs Negeri 1 
Purbalingga yang terletak di Desa Karanganyar Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang yang telah dituliskan di atas maka dapat 
dirumuskan masalahnya yaitu “Bagaimana Kompetensi Profesional Guru 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga”? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penilitian 
1. Tujuan Penilitian 
Untuk mengetahui Kompetensi Profesional Guru Rumpun Pendidikan 
Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga. 
2. Manfaat Penilitian  
a. Menambah pengetahuan bagi guru Rumpun Pendidikan Agama Islam 
tentang kompetensi profesional guru. 
b. Sebagai bahan acuan dalam meningkatkan Kompetensi Profesional Guru 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga. 
c. Menjadi masukan bagi guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs 
Negeri 1 Purbalingga. 
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E. Kajian Pusataka 
Kajian pustaka merupakan pendekatan kembali terhadap pemilihan yang 
hampir sama. Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori 
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Maka perlu adanya kajian pustaka atau 
kerangka teori yang berhubungan dengan judul sekripsi yang akan menjadi fokus 
penelitian berikutnya. Dalam kajian pustaka ini penulis membandingkan beberapa 
teori yang berhubungan dengan teori penelitian, baik itu dari buku-buku maupun 
skripsi yang sudah ditulis sebelumnya. 
Saeful Sagala dalam bukunya “Kemampuan Professional Guru Dan Tenaga 
Pendidik” yang menjelaskan tentang Pendidikan Agama Islam sebagai dasar dari 
pembentukan karakter anak didik yakni pembentukan akhlakul karimah berperan 
penting dalam menentukan generasi yang akan datang, generasi berwawasan 
intelektual yang didasari nilai-nilai agama. Kompetensi profesionalisme seorang 
tenaga pendidik/guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan yang 
berlangsung di setiap lembaga pendidikan, bahkan menjadi bagian yang sangat 
penting dari sistem pendidikan yang mempunyai sebuah tujuan dalam pendidikan 
itu sendiri. Guru yang bermutu niscaya akan mampu melaksanakan pendidikan, 
pengajaran dan pelatihan yang efektif dan efisien.
9
 
Guru yang berkompeten terhadap apa yang menjadi tugas dan tanggung 
jawabnya akan melaksanakan dengan sungguh-sungguh apa yang menjadi tugas 
dan tanggung jawabnya sesuai apa yang menjadi tujuan pendidikan sehingga apa 
yang dilakukannya akan membawa perubahan yang mendasar dari hasil proses 
pembelajaran. 
Selain literature diatas, terdapat beberapa skripsi yang dijadikan sebagai 
kajian pustaka yang isinya berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 
penulis. 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Nur Aziz  yang berjudul “Kompetensi Guru 
Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Purworejo Klampok 
Banjarnegara” yang isinya menekankan pada pembahasan mengenai kompetensi 
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guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Purworejo 
Klampok Banjarnegara. 
Dari pemaparan skripsi diatas terdapat persamaan dalam skripsinyang 
penulis buat, yaitu sama-sama membahas tentang Kompetensi Guru. Namun juga 
terdapat  perbedaan, yaitu penelitian yang penulis lakukan lebih fokus kepada 
Kompetensi Profesional Guru. 
Selanjutnya pemaparan skripsi yang ditulis Hasan Fauzi yang berjudul  
“Kompetensi Profesional Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Hasyim 
Asy’ari Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”. Yang 
membahas tentang kualifikasi pendidikan  yang dimiliki guru rumpun Pendidikan 
Agama Islam di MTs Hasyim Asy’ari Tunjungmuli Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
Dari pemaparan skripsi di atas dapat dilihat perbedaan dalam 
pembahasannya lebih kepada Kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh Guru. 
Namun skripsi yang penulis buat, dengan judul “Kompetensi Profesional Guru 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga”. Yang 
membahas tentang bagaimana Kompetensi Profesionl Guru Rumpun Pendidikan 
Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga dalam sertifikasi guru dalam jabatan. 
Namun demikian terdapat persamaan dengan dua skripsi sebelumnya, yaitu adalah 
sama-sama meneliti Kompetensi Profesional Guru. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Bab I: Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan skripsi. 
Bab II: landasan Teori mengenai kompetensi guru, profesional guru, faktor 
pendukung dan penghambat kompetensi profesional guru. 
Bab III: metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
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Bab IV: pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari penyajian data, 
gambaran mum madrasah, dan analisis data tentang Kompetensi Profesional Guru 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga. 
Bab V: penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran yang 
merupakan kegiatan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat, 
serta kata penutup. Dan pada bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, 
lampiran-lampiran yang mendukung serta daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Dalam simpulan ini, berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian yang 
dilakukan oleh penulis di MTs Negeri 1 Purbalingga serta analisis data secara 
cermat, dapat diperoleh kesimpulan bahwa: Kompetensi profesional Guru 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga dari kualifikasi 
akademik, semuanya sudah memenuhi kualifikasi akademik sesuai yang 
dipersyaratkan dalam Sistem Pendidikan Nasional namun satu orang guru tidak 
sesuai bidang keilmuan yang ditempuh. Namun dari kepemilikan sertifikat 
pendidik semua guru rumpun Pendidikian Agama Islam sudah bisa dikatakn 
sebagai guru profesional. 
Selanjutnya merujuk pada permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang 
kompetensi guru khususnya Kompetensi Profesional guru rumpuan Pendidikan 
Agama Islam dan dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan penulis guru 
rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga telah memenuhi 
standar yang dipersyaratkan sebagai seorang guru pendidikan agama Islam, dan 
melaksanakan tugasnya sebagai guru yang memiliki kompetensi professional yang 
dibuktikan dengan adanya program dan perencanaan pembelajaran sebagai 
pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar, pengetahuan agama Islam 
yang dimiliki, serta ketentuan-ketentuan dalam melaksanakan pembelajaran 
mengacu pada kompetensi professional yang telah ditetapkan.  
 
B. Saran-Saran 
Dengan kerendahan hati, melalui skripsi ini, penulis sedikit memberikan 
saran antara lain: 
1. Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga untuk 
selalu meningkatkan kualitas dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik 
terutama dalam kompetensi profesianal 
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2. Guru Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 1 Purbalingga yang 
keilmuannya secara akademik belum sesuai untuk mengambil jenjang 
pendidikan yang sesuai dengan bidang keilmuannya sebagaimana dimaksudkan 
dalam Permendiknas No 16 Tahun 2007 
3. Guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam, di zaman modern seperti 
sekarang ini haruslah bisa memanfaatkan IT dalam pembelajaran yang 
dilakukannya dalam dunia pendidikan. karena dalam teknologi IT banyak 
sekali media yang menarik yang bisa digunakan dalam pembelajaran agar 
suasana pembelajaran lebih hidup. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucap Alhamdulillah penulis sampaikan rasa syukur kehadirat 
Allah SWT, atas segala karunia rahmat, hidayah, dan nikmat yang telah diberikan 
kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Meskipun dalam penulisan skripsi ini masih dalam bentuk yang sederhana dan 
jauh  dari kesempurnaan baik dari segi isi, penulisan, maupun lainnya, namun 
demikian penulis berharap semoga penulisan skripsi ini, sedikit banyak dapat 
membantu dalam meningkatkan kompetensi profesional khususnya guru dan 
semua praktisi pendidikan demi tercapainya sebuah harapan kualitas pendidikan 
yang lebih baik. 
Mengingat keterbatasan kemampuan serta pengetahuan penulis, segala 
bentuk tegur kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan 
demi kesempurnaan skripsi ini. Di kesempatan ini penulis juga mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak atas segala bantuan, baik berupa dukungan, 
tenaga maupun ide pikiran sehingga skripsi ini dapat terselasaikan. Dan semoga 
semua amal kebaikan yang telah dituangkan dalam proses penyelesaian penulisan 
skripsi ini mendapat ridho dan imbalan dari Allah SWT. 
Akhirnya dengan segala kerendahan, penulis berharap semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca yang budiman serta semua lapisan pada 
umumnya. Jaza kumullah khoirul jaza‟ 
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